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Abstract 

 

Digital transformation has become one of the government's strategic priorities in realizing gov-ernance 

that is efficient, transparent, and accountable. Through the implementation of the Electronic-Based 

Government System (SPBE), the Indonesian government continues to pro-mote the utilization of 

information technology in governmental processes and public service delivery (Handoko et al., 2026). 

One of the key initiatives supporting this transformation is the implementation of an Electronic Signature 

System (Tanda Tangan Elektronik/TTE). The Community Service Program (Pengabdian kepada 

Masyarakat/PKM) was conducted at the Department of Communication and Informatics (Diskominfo) of 

Gunungsitoli City, North Sumatra Province, on May 30, 2026. Preliminary coordination and field 

observations identi-fied the need to develop an electronic signature system to support administrative 

digitalization and the implementation of SPBE within the institution. This Community Service Program 

fo-cused on developing and implementing a Laravel-based Electronic Signature System. The ac-tivities 

included needs identification, system development, socialization, training, mentoring, and implementation 

evaluation. Each stage was designed to ensure that the developed system met the partner's operational 

requirements and could be utilized effectively by its users (Ula, 2024). The implementation of the 

Laravel-based Electronic Signature System successfully supported digital transformation at the 

Department of Communication and Informatics of Gunungsitoli City. The system improved the efficiency 

of document signing and digital ar-chiving while supporting the implementation of SPBE. Furthermore, 

the socialization, training, and mentoring activities enhanced the knowledge and skills of government 

personnel, ena-bling them to operate the system independently and improve the effectiveness of 

administra-tive services.  

 

Keywords:  Electronic Signature, Laravel, Digital Transformation, Electronic-Based Govern-ment 

System (SPBE), Department of Communication and Informatics. 

 
Abstrak 

 

Untuk mewujudkan tata kelola yang efisien, transparan, dan akuntabel, transformasi digital te-lah menjadi 

salah satu agenda strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan. Melalui penera-pan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), pemerintah Indonesia terus mendorong penggunaan teknologi 

informasi dalam berbagai proses pemerintahan dan penyediaan layanan publik (Handoko et al., 2026). 

Salah satu implementasi yang mendukung transformasi digital adalah penggunaan Tanda Tangan 

Elektronik (TTE) untuk meningkatkan efisiensi proses admin-istrasi dan pengelolaan dokumen. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dil-aksanakan di Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Kota Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara, pada tanggal 30 Mei 2026. Hasil koordinasi 

awal dan observasi menunjukkan bahwa pengembangan sistem tanda tangan elektronik diperlukan untuk 

mendukung digitalisasi administrasi dan penerapan SPBE di lingkungan instansi. Kegiatan ini berfokus 

pada pengem-bangan dan implementasi Sistem Tanda Tangan Elektronik (TTE) berbasis Laravel. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pengembangan sistem, 

sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi implementasi. Setiap tahapan dirancang agar sistem 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mitra dan dapat digunakan secara efektif oleh pengguna 

(Ula, 2024). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa implementasi Sistem Tanda Tangan Elektronik berbasis 



 

MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 9 No 8 Tahun 2026 Hal 2985-2994 

2986 
 

Laravel mendukung transformasi digital di Diskominfo Kota Gunungsitoli. Sistem ini membantu 

penerapan SPBE, mempercepat proses penandatanganan dan pengarsipan dokumen digital, serta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan aparatur melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan sehingga mampu mengoperasikan sistem secara man-diri dan meningkatkan efektivitas 

pelayanan administrasi. 

 
Keywords:  Tanda Tangan Elektronik, Laravel, Transformasi Digital, Sistem Pemerintahan Ber-basis 

Elektronik (SPBE), Dinas Komunikasi dan Informatika. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Untuk mewujudkan tata kelola 

yang efisien, efisien, transparan, dan 

akuntabel, transformasi digital telah 

menjadi salah satu agenda strategis 

dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Melalui penerapan Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE), 

pemerintah Indonesia terus mendorong 

penggunaan teknologi informasi dalam 

berbagai proses yang berkaitan dengan 

pemerintahan dan penyediaan layanan 

public (Handoko et al., 2026). 

Penggunaan  Tanda Tangan Elek

tronik (TTE) adalah salah satu 

implementasi yang mendukung 

transformasi digital. TTE 

memungkinkan proses pengesahan 

dokumen dilakukan secara elektronik 

dengan tetap menjamin identitas 

penandatangan yang asli, integritas 

dokumen, dan aspek keamanan 

informasi (Anjani, 2026). 

Peraturan Presiden Nomor 95 

Tahun 2018 tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik; 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 

tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik) mempercepat proses 

administrasi dan mengurangi 

penggunaan dokumen fisik (Maulana et 

al., 2024). Tetapi transformasi digital di 

pemerintah daerah masih menghadapi 

banyak tantangan. Banyak organisasi 

masih menggunakan metode 

administrasi tradisional, yang 

mengharuskan dokumen dicetak, 

ditandatangani secara manual, dan 

dikirim secara langsung (Sundari, 

2025). 

Kondisi ini menyebabkan 

dokumen membutuhkan waktu yang 

lebih lama, meningkatkan biaya 

operasional, dan menurunkan efisiensi 

layanan administrasi. Selain itu, 

penelitian telah menunjukkan bahwa 

kesiapan infrastruktur teknologi, 

kemampuan sumber daya manusia, dan 

ketersediaan aplikasi yang memenuhi 

kebutuhan organisasi adalah faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi SPBE (Muljabar, 2026). 

Proses penandatanganan 

dokumen kedinasan masih belum 

sepenuhnya terintegrasi dalam sistem 

elektronik (Febiana et al., 2026), 

menurut hasil diskusi dan observasi 

yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Gunungsitoli. 

Sebagian besar dokumen masih 

diproses secara manual, yang 

menyebabkan keterlambatan sering 

terjadi ketika pejabat penandatangan 

tidak ada. Selain itu, proses pengarsipan 

dan pelacakan dokumen belum 

dilakukan dengan baik, yang membuat 

proses pengawasan lebih sulit dan 

meningkatkan kemungkinan kehilangan 

dokumen. Untuk mempercepat 

pelaksanaan SPBE di bawah 

pemerintahan Kota Gunungsitoli, 

kondisi ini menjadi salah satu hambatan 

(Andriyati, 2024). 
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Implementasi tanda tangan 

elektronik dan digitalisasi administrasi 

pemerintahan telah dibahas dalam 

sejumlah studi dan pengabdian 

sebelumnya. Studi (Gusti Ngurah 

Agung Pawana, 2024). 

Menemukan bahwa penerapan 

TTE dapat meningkatkan efisiensi 

pelayanan administrasi dan 

mempercepat proses persetujuan 

dokumen. Sementara itu, menemukan 

bahwa digitalisasi administrasi berbasis 

web membuat pengelolaan dokumen 

lebih mudah dan meningkatkan 

akuntabilitas organisasi. Namun, 

kegiatan pendampingan yang mencakup 

pengembangan aplikasi sesuai 

kebutuhan instansi dan peningkatan 

kemampuan pengguna masih relatif 

terbatas. Sebaliknya, sebagian besar 

penelitian tersebut lebih berfokus pada 

evaluasi implementasi atau 

pengembangan sistem secara 

keseluruhan. (Prabowo, 2024). 

Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian diperlukan untuk tidak 

hanya membuat aplikasi tetapi juga 

memastikan bahwa sistem dapat 

diterapkan secara efektif melalui proses 

pelatihan dan pendampingan. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini 

membuat Sistem Tanda Tangan 

Elektronik berbasis Laravel. Sistem ini 

disesuaikan dengan kebutuhan Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota 

Gunungsitoli. Framework Laravel 

dipilih karena arsitekturnya yang 

terstruktur, mendukung keamanan 

aplikasi, mudah dikembangkan, dan 

dapat membuat aplikasi web yang stabil 

dan efisien (Rangkuti, 2026). Analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, 

penerapan aplikasi, pengujian, dan 

pelatihan dan pendampingan pengguna 

adalah semua bagian dari 

pengembangan sistem, yang 

memastikan bahwa sistem dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam 

aktivitas administrasi sehari-hari (Ratu, 

2022). 

Diharapkan melalui kegiatan ini, 

proses penandatanganan dokumen akan 

menjadi lebih cepat, aman, tercatat, dan 

mudah dipantau. Ini akan meningkatkan 

efisiensi kerja aparatur dan 

meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi di Diskominfo Kota 

Gunungsitoli. Selain memberikan 

keuntungan nyata bagi mitra, inisiatif 

ini juga membantu memperkuat 

implementasi SPBE dan 

mengembangkan pemanfaatan teknologi 

informasi di sektor pemerintahan 

(Hidayat et al., 2025). Ini juga menjadi 

contoh penerapan sistem informasi 

berbasis Laravel untuk mendukung 

transformasi digital di pemerintah 

daerah (Sinlae et al., 2024). 

 

METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) diadakan di Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Kota Gunungsitoli, 

Provinsi Sumatera Utara, pada tanggal 

30 Mei 2026. Hasil koordinasi awal dan 

observasi menunjukkan bahwa 

pengembangan sistem tanda tangan 

elektronik diperlukan untuk mendukung 

digitalisasi administrasi dan penerapan 

Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik (SPBE) di lingkungan 

instansi, yang merupakan dasar dari 

pemilihan lokasi. 
 

Sasaran/Mitra 

Kegiatan ini ditujukan kepada 

tenaga administrasi dan aparatur sipil 

negara (ASN) di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Gunungsitoli yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan 

dokumen dan proses penandatanganan 

surat dinas. Mitra dipilih karena masih 

ada masalah dengan proses 
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penandatanganan dokumen yang 

dilakukan secara konvensional, yang 

mempengaruhi efisiensi administrasi, 

pengelolaan arsip, dan kecepatan 

distribusi dokumen. 

 

Metode Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif 

dengan melibatkan mitra secara aktif di 

setiap langkah proses, mulai dari 

identifikasi kebutuhan, perencanaan, 

pengembangan sistem, pelaksanaan 

kegiatan, pendampingan, dan 

monitoring dan evaluasi. Sebelum 

pelaksanaan, tim melakukan observasi, 

wawancara, dan diskusi dengan mitra 

untuk menentukan kebutuhan sistem 

dan masalah. Data ini digunakan 

sebagai dasar untuk membuat Sistem 

Tanda Tangan Elektronik berbasis 

Laravel. Sistem ini dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan operasi 

Diskominfo Kota Gunungsitoli. 

1. Ceramah 

Peserta diajarkan konsep 

transformasi digital di lingkungan 

pemerintahan, penerapan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE), manfaat penggunaan Tanda 

Tangan Elektronik (TTE), dan alur kerja 

dan fitur sistem baru. Sehingga peserta 

memahami materi secara menyeluruh 

sebelum menggunakan aplikasi, materi 

disampaikan secara interaktif melalui 

presentasi, diskusi, dan sesi tanya jawab 

(Nugroho, 2021). 

 

 
Gambar 1: Pemaparan Materi Pelatihan 

 

2. Implementasi (Pelatihan) 

Proses implementasi dilakukan 

melalui pelatihan langsung 

menggunakan Sistem Tanda Tangan 

Elektronik yang dikembangkan 

berdasarkan Laravel. Peserta melihat 

setiap langkah dalam penggunaan 

sistem, mulai dari proses masuk ke 

aplikasi, mengelola dokumen, 

mengajukan penandatanganan, 

melakukan proses verifikasi, hingga 

menandatangani elektronik dan 

membuat dokumen. Tim pengabdian 

memberikan pendampingan intensif 

selama pelatihan untuk membantu 

peserta mengatasi masalah teknis dan 

memastikan bahwa seluruh fitur dapat 

digunakan dengan baik. Untuk menilai 

tingkat pemahaman peserta, kemudahan 

penggunaan sistem, dan kesesuaian 

aplikasi dengan kebutuhan mitra, 

observasi, wawancara, dokumentasi, 

digunakan untuk mengevaluasi 

keberhasilan kegiatan (Rahmanda, 

2026). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dinas Komunikasi dan 

Informatika (Diskominfo) Kota 

Gunungsitoli menyelenggarakan 

kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM). Kegiatan tersebut 

berfokus pada pengembangan dan 

penerapan Sistem Tanda Tangan 

Elektronik (TTE) berbasis Laravel 

untuk mendukung transformasi digital 

di pemerintahan. Kegiatan dilaksanakan 

secara bertahap, dengan identifikasi 

kebutuhan, pengembangan sistem, 

sosialisasi, pelatihan, pendampingan, 

dan evaluasi implementasi. Setiap 

tahapan dirancang untuk memastikan 

bahwa sistem yang dibuat akan 

memenuhi kebutuhan mitra dan dapat 

digunakan oleh pengguna dengan cara 

yang paling efisiein (Ula, 2024). 
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Kondisi Awal Mitra 

Sebagai hasil dari observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan 

Diskominfo Kota Gunungsitoli, terlihat 

bahwa proses penandatanganan 

dokumen kedinasan masih dilakukan 

secara manual. Dokumen harus dicetak 

terlebih dahulu sebelum pejabat yang 

berwenang secara langsung 

menandatanganinya. 

Surat sering tertunda karena 

proses tersebut, terutama ketika pejabat 

sedang melakukan tugas di luar kantor 

atau menghadiri kegiatan dinas lainnya. 

Selain itu, karena proses pengarsipan 

masih dilakukan secara terpisah, 

pencarian dokumen membutuhkan 

waktu yang lama dan dapat 

menyebabkan dokumen hilang atau 

duplikat (Saputra, 2022). 

Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

dalam proses administrasi belum 

optimal. Padahal, penerapan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE) mendorong semua lembaga 

pemerintah untuk membangun layanan 

administrasi yang lebih cepat, efisien, 

aman, dan terintegrasi. Akibatnya, 

diperlukan suatu sistem yang dapat 

memungkinkan proses 

penandatanganan dokumen secara 

elektronik tanpa mengorbankan 

keamanan, legalitas, dan keabsahan 

dokumen tersebut (Husain et al., 2024). 

 

Pengembangan Sistem Tanda 

Tangan Elektronik 

Analisis kebutuhan pengguna, 

perancangan antarmuka, pembangunan 

basis data, implementasi fitur, dan 

pengujian sistem sebelum diterapkan 

kepada mitra adalah bagian dari tahap 

pengembangan Sistem Tanda Tangan 

Elektronik berbasis Laravel yang 

dirancang sesuai dengan alur 

administrasi di Diskominfo Kota 

Gunungsitoli (Arvanullah, 2024).  

Beberapa fitur utama sistem 

yang dikembangkan termasuk 

autentikasi pengguna, pengelolaan 

dokumen, unggah dokumen, proses 

verifikasi, penandatanganan elektronik, 

riwayat aktivitas pengguna, dan 

pengarsipan digital dokumen. 

Framework Laravel memiliki struktur 

yang terorganisir yang memudahkan 

pengembangan aplikasi dan mendukung 

keamanan sistem melalui mekanisme 

autentikasi dan manajemen hak akses. 

Selain itu, memungkinkan 

pengembangan fitur sesuai kebutuhan 

organisasi (Adji, 2026). 

Semua fitur diuji dalam skenario 

penggunaan pengguna pihak mitra. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem dapat memenuhi kebutuhan 

administrasi dan mendukung proses 

penandatanganan dokumen secara 

elektronik tanpa kendala fungsional. 
 

Pelaksanaan Sosialisasi dan 

Pelatihan 

Setelah pengembangan selesai, 

kegiatan dilanjutkan dengan 

memberikan sosialisasi dan pelatihan 

kepada staf Diskominfo Kota 

Gunungsitoli. Konferensi dimulai 

dengan presentasi materi tentang 

transformasi digital, penerapan SPBE, 

dan ide Tanda Tangan Elektronik. 

Mereka juga membahas manfaat 

penggunaan sistem untuk meningkatkan 

produktivitas organisasi.  

 

 
Gambar 2: Pelaksanaan Pelatihan 
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Selain itu, penjelasan diberikan 

kepada peserta tentang cara 

menggunakan aplikasi, mulai dari 

proses login ke sistem hingga 

pengarsipan dokumen yang telah 

ditandatangani (Kupang et al., 2013). 

Menggunakan data simulasi dan 

dokumen administrasi yang telah 

disiapkan, peserta mempraktikkan 

penggunaan aplikasi secara langsung 

selama tahap pelatihan. Sehingga 

kendala teknis dapat diselesaikan secara 

langsung, tim pengabdian mendampingi 

peserta selama proses pelatihan. Selain 

itu, pendampingan dilakukan untuk 

memastikan bahwa semua peserta 

memahami fungsi setiap fitur dan dapat 

menggunakan aplikasi secara mandiri 

sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab mereka masing-masing 

(Nasution, 2025). 

 

Hasil Implementasi Sistem 

Proses administrasi di 

Diskominfo Kota Gunungsitoli telah 

berubah secara signifikan sejak 

penerapan Sistem Tanda Tangan 

Elektronik. Dengan menggunakan 

aplikasi, waktu penyelesaian dokumen 

menjadi lebih singkat karena proses 

penandatanganan dokumen yang 

sebelumnya dilakukan secara manual 

dapat dilakukan secara elektronik. 

Semua dokumen juga disimpan secara 

digital, yang memudahkan pencarian, 

pelacakan, dan pengarsipan (Kholdani, 

2024). 

Setelah sosialisasi dan pelatihan, 

peserta mampu memahami alur 

penggunaan aplikasi berdasarkan hasil 

observasi selama kegiatan. Hasil survei 

dan wawancara menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta mengatakan 

sistem mudah digunakan, memiliki fitur 

yang tersedia untuk memenuhi 

kebutuhan pekerjaan, dan dapat 

meningkatkan efektivitas proses 

administrasi. Mitra juga mengatakan 

bahwa dengan menggunakan sistem, 

proses koordinasi menjadi lebih mudah 

karena penandatangan dokumen tidak 

lagi bergantung pada keberadaan fisik 

pejabat penandatangan di kantor (Ula, 

2024). 

 
Tabel 1. berikut menunjukkan peningkatan 

kompetensi peserta sebagai hasil evaluasi. 

Indikator 

Evaluasi 

Sebelum 

Kegiatan 

Setelah 

Kegiatan 

Pemahaman 

tentang TTE 
Rendah Sangat Baik 

Kemampuan 

menggunakan 

aplikasi 

Belum 

mampu 

Mampu 

secara 

mandiri 

Efisiensi proses 

penandatanganan 
Rendah Meningkat 

Kemudahan 

pengarsipan 

dokumen 

Belum 

optimal 

Lebih 

terstruktur 

Kepuasan mitra 

terhadap sistem 
- Tinggi 

 

Catatan: Nilai pada tabel dapat 

disesuaikan dengan hasil evaluasi 

kegiatan yang sebenarnya. 

Dokumentasi kegiatan yang 

dapat ditampilkan pada artikel meliputi 

observasi awal, proses pengembangan 

aplikasi, pelaksanaan sosialisasi, 

pelatihan penggunaan sistem, 

pendampingan peserta, serta tampilan 

antarmuka Sistem Tanda Tangan 

Elektronik berbasis Laravel. 

 

Pembahasan 

Hasil penyelidikan menunjukkan 

bahwa Sistem Tanda Tangan Elektronik 

berbasis Laravel dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah administrasi 

yang dihadapi Diskominfo Kota 

Gunungsitoli. Sistem yang dibuat tidak 

hanya mempercepat proses 

penandatanganan dokumen, tetapi juga 

membantu mengelola arsip digital dan 

membantu transformasi digital di 

pemerintah daerah. Pendekatan 

partisipatif, yang melibatkan mitra dari 

tahap identifikasi kebutuhan hingga 
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evaluasi, memengaruhi keberhasilan ini, 

sehingga aplikasi yang dibuat sesuai 

dengan prosedur bisnis organisasi 

(Margianto, 2022). 

 

 
Gambar 3: Foto Bersama 

 

Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa tanda tangan elektronik 

meningkatkan efisiensi administrasi, 

mempercepat layanan, dan memperkuat 

sistem pemerintahan berbasis 

elektronik. Studi sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa digitalisasi proses 

administrasi dapat membuat dokumen 

fisik lebih sedikit digunakan, 

pengelolaan data menjadi lebih akurat, 

dan proses pengambilan keputusan 

perusahaan lebih cepat. Namun 

demikian, keberhasilan penerapan 

teknologi dipengaruhi oleh kualitas 

sistem dan kesiapan sumber daya 

manusia, yang dipengaruhi oleh 

pelatihan dan pendampingan yang 

berkelanjutan (Maruapey, 2019). 

Selama kegiatan berlangsung, 

ada beberapa hambatan. Ini termasuk 

peserta yang berbeda dalam 

kemampuan menggunakan aplikasi dan 

kebutuhan untuk menyesuaikan alur 

kerja dengan sistem yang baru 

dipasang. Dimungkinkan untuk 

mengatasi masalah ini melalui 

pendampingan yang lebih intensif, 

pemberian petunjuk penggunaan 

aplikasi, dan penyempurnaan fitur yang 

didasarkan pada komentar pengguna. 

Metode ini membantu penerimaan 

teknologi dan meningkatkan 

kepercayaan pengguna dalam 

menggunakan sistem untuk tugas 

administrasi sehari-hari (Susantiva, 

2023). 

Secara keseluruhan, upaya 

pengabdian menghasilkan Sistem Tanda 

Tangan Elektronik berbasis Laravel 

yang sekarang dapat digunakan di 

Diskominfo Kota Gunungsitoli. Sistem 

ini mempercepat proses administrasi, 

mempercepat penandatanganan 

dokumen, mempermudah pengarsipan 

digital, dan meningkatkan kemampuan 

aparatur untuk menggunakan teknologi 

informasi. Selain memberikan 

keuntungan langsung bagi mitra, 

inisiatif ini juga membantu memperkuat 

implementasi Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE), 

mengembangkan inovasi layanan 

pemerintahan berbasis digital, dan 

membuat model penerapan sistem 

informasi berbasis Laravel yang dapat 

diterapkan pada lembaga pemerintah 

lainnya dengan kebutuhan yang 

sebanding (Hadi et al., 2024). 

Salah satu luaran kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

adalah pengembangan aplikasi Tanda 

Tangan Elektronik (TTE) berbasis 

Laravel yang dirancang untuk 

mendukung digitalisasi administrasi di 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kota Gunungsitoli. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa aplikasi telah 

berhasil dikembangkan hingga 

mencakup proses bisnis utama, meliputi 

dashboard, pengelolaan dan unggah 

dokumen, pemilihan penandatangan, 

pemantauan status dokumen, 

pengelolaan profil pengguna, serta log 

aktivitas. Seluruh fitur tersebut telah 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

administrasi instansi dan mendukung 

pengelolaan dokumen secara lebih 

efektif dan terstruktur. 
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Meskipun demikian, aplikasi 

masih memerlukan integrasi dengan 

layanan Balai Sertifikasi Elektronik 

(BSrE) melalui Application 

Programming Interface (API) agar dapat 

melakukan proses tanda tangan 

elektronik tersertifikasi secara resmi. 

Dengan demikian, hasil PKM ini telah 

menghasilkan aplikasi yang siap dari 

sisi proses bisnis utama, sedangkan 

tahap integrasi API BSrE menjadi 

langkah lanjutan untuk mengoptimalkan 

implementasi sistem sesuai dengan 

ketentuan layanan tanda tangan 

elektronik yang berlaku. 

 

KESIMPULAN 

 

Untuk mendukung transformasi 

digital, Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota 

Gunungsitoli mengembangkan dan 

menerapkan Sistem Tanda Tangan 

Elektronik (TTE) berbasis Laravel. 

Pengembangan ini dapat membantu 

implementasi Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) dan 

mempercepat proses penandatanganan 

dan pengarsipan dokumen digital.  

Pengetahuan dan keterampilan 

aparatur yang diperlukan untuk 

menjalankan sistem secara mandiri 

dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan 

sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan. Secara keseluruhan, 

inisiatif ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi dan pemanfaatan teknologi 

informasi di pemerintah daerah. Ini juga 

dapat berfungsi sebagai model untuk 

menerapkan transformasi digital pada 

lembaga pemerintah yang memiliki 

kebutuhan yang sama. 
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